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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian Kuantitatif 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian 

kuantitatif merupakan suatu metode penelitian tradisonal yang digunakan 

dalam populasi atau sampel tertentu dimana pengumpulan data berupa 

angka-angka yang berasal dari instrumen penelitian dan dianalisis 

menggunakan statistik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif non eksperimen dengan pendekatan korelasional, dimana 

dalam pendekatan korelasional merupakan suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan dua atau lebih variabel yang akan 

diteliti. Penelitian ini akan menghubungkan antara dukungan sosial 

keluarga dengan kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda.  

3.2.  Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

tergantung. Variabel bebas pada penilitian ini adalah dukungan sosial 

keluarga, sedangkan variabel tergantung pada penelitian ini adalah 

kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda.  

3.3.  Definisi Operasional Variabel Penelitian  

3.3.1. Kesejahteraan Subjektif Ibu Berperan Ganda 

Kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda adalah penilaian 

hingga evaluasi setiap orang akan kehidupannya sendiri, termasuk 
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penilaian secara kognitif reflektif seperti kepuasan hidup, respon 

emosional menyenangkan atau positif serta respon emosional tidak 

menyenangkan atau negatif pada seseorang wanita yang telah bersuami 

dan bekerja di public atau bekerja diluar rumah dengan minimal bekerja 7 

jam sehari. Kesejahteraan subjektif diukur menggunakan Skala 

Kesejahteraan Subjektif Ibu Berperan Ganda yang terdiri dari aspek-

aspek seperti afek positif, afek negatif dan kepuasan hidup. Semakin 

tinggi skor skala kesejahteraan subjektif maka semakin tinggi 

kesejahteraan subjektif pada Ibu berperan ganda, begitu juga sebaliknya.  

3.3.2. Dukungan Sosial Keluarga 

Dukungan sosial keluarga adalah sebagai sebuah tindakan yang 

dilakukan oleh kumpulan orang terikat melalui pernikahan terdiri dari 

ayah, ibu dan anak yang dipersepsikan memberikan kenyamanan, 

kepedulian dan bantuan ketika seorang individu membutuhkannya. 

Keluarga yang peneliti maksud adalah keluarga inti, dimana terdiri oleh 

suami dan anak. Dukungan sosial keluarga diukur menggunakan Skala 

Dukungan Sosial Keluarga yang terdiri dari bentuk-bentuk-bentuk 

dukungan sosial seperti dukungan emosional, dukungan instrumental, 

dukungan informasional serta dukungan persahabatan atau 

persaudaraan. Semakin tinggi skor skala dukungan sosial keluarga maka 

semakin tinggi pula dukungan sosial keluarga yang ada pada subjek, 

begitu juga sebaliknya.   
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3.4. Subjek Penelitian  

3.4.1. Populasi  

Populasi merupakan kumpulan objek atau subjek yang telah 

digeneralisasi dan mempunyai karakteristik tertentu (Sugiyono, 2013). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki peran 

mengurus rumah tangga maupun bekerja diluar rumah dengan minimal 7 

jam bekerja perhari, mempunyai anak, bersuami dan tinggal serumah 

dengan suami dan anak.    

3.4.2. Teknik Pengambilan Sampel  

Sampel adalah sebagian jumlah dari populasi yang telah memiliki 

karakteristik tertentu (Sugiyono, 2013). Teknik yang digunakan dalam 

mengambil sampel dalam penilitian ini, yaitu teknik snowball sampling. 

Teknik snowball sampling merupakan teknik dimana peneliti meminta 

satu atau beberapa orang untuk menjadi sampel dari penelitian, 

kemudian orang-orang tersebut juga diminta untuk menunjuk orang lain  

sesuai dengan karakteristik subjek penelitian (Ismail, 2018).  

3.5. Alat Ukur  

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

adalah skala Likert. Menurut Ansori (2020), skala Likert merupakan skala 

yang sering digunakan untuk mengukur mengenai fenomena sosial yang 

berisi tentang sikap, persepsi dan pendapat pada individu atau 

sekelompok orang. Skala Likert yang digunakan dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu item favorable atau item positif dan item unfavorable atau 

item negatif. Skala kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda digunakan 
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untuk mengukur kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda, sedangkan 

skala dukungan sosial keluarga digunakan untuk mengukur dukungan 

sosial keluarga.  

Skala penelitian ini memiliki empat alternatif jawaban dari nilai 1-4, 

nilai 1 pada STS (Sangat Tidak Sesuai) untuk menjelaskan bahwa item 

tersebut sangat tidak sesuai dengan kondisi subjek, nilai 2 pada TS 

(Tidak Sesuai) untuk menjelaskan bahwa item tersebut tidak sesuai 

dengan kondisi subjek, nilai 3 pada S (Sesuai) untuk menjelaskan bahwa 

item tersebut sesuai dengan kondisi subjek, nilai 4 pada SS (Sangat 

Sesuai) untuk menjelaskan bahwa item tersebut sangat sesuai dengan 

kondisi subjek.  

3.5.1.  Skala Kesejahteraan Subjektif Ibu Berperan Ganda  

Skala kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda disusun 

berdasarkan aspek-aspek kesejahteraan subjektif menurut Diener dkk., 

(2017) yaitu afek positif, afek negatif dan kepuasan hidup. Ketiga aspek 

tersebut dijabarkan dalam 18 pernyataan, dengan 9 pernyataan favorable 

dan 9 pernyataan unfavorable. 

Table 3.1 Blueprint sebaran skala kesejahteraan subjektif ibu 
berperan ganda 

No Aspek Item Jumlah 

Favorable 

 

Unfavorable 

1. Kepuasan Hidup 3 3 6 

2. Afek Positif 3 3 6 

3. Afek Negatif  3 3 6 

Total 9 9 18 
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3.5.2. Skala Dukungan Sosial Keluarga  

Skala dukungan sosial keluarga diukur menggunakan jenis-jenis 

dukungan sosial menurut Sarafino dkk., (2020) yaitu dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional dan 

companionship support . Jenis-jenis dukungan tersebut dijabarkan dalam 

24 pernyataan, dengan 12 pernyataan favorable dan 12 pernyataan 

unfavorable. 

Table 3.2 Blueprint sebaran skala dukungan sosial keluarga 

No Aspek Item Jumlah 

Favorable 

 

Unfavorable 

1. Dukungan 
emosional/dukungan 
penghargaan   

3 3 6 

2. Dukungan 
instrumental/dukungan nyata 

3 3 6 

3. Dukungan informasional 3 3 6 

4. Companionship support 3 3 6 

Total 12 12 24 

  

3.6. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur  

Validitas adalah sejauhmana keakuratan suatu alat ukur atau 

skala dapat memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur 

(Azwar, 2019). Pengukuran validitas dalam penelitian ini akan 

menggunakan teknik korelasi product moment dengan SPSS for windows 

versi 20, yang bertujuan untuk mengetahui koefisien kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel tergantung. Sebuah alat ukur dikatakan valid jika 
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skor hasil korelasi tidak kurang dari 0,3 (Sugiyono, 2013). Selanjutnya, 

akan dianalisis menggunakan teknik part-whole.  

Reliabilitas adalah sejauhmana suatu alat ukur dapat memberikan 

hasil pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya (Azwar, 2019). 

Pada uji reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

teknik Alpha Cronbach dengan SPSS for windows versi 20. Besarnya 

koefisien reliabilitas dimulai dari 0,0-1,0, yang berarti semakin besar 

hasilnya maka alat ukur tersebut dikatakan semakin konsisten (Azwar, 

2019). 

3.7. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk  

adalah analisis data kuantitatif dengan teknik korelasi product moment 

menggunakan SPSS for windows versi 20. Berdasarkan teknik korelasi 

product moment akan diketahui hubungan antara dukungan sosial 

keluarga dengan kesejahteraan subjektif ibu berperan ganda.  


